BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Pandemi COVID-19 yang menyebar ke berbagai negara di belahan dunia telah
menyebabkan berbagai pemerintah di dunia bereaksi dengan mengeluarkan dan
menerapkan berbagai kebijakan untuk mencegah peningkatan angka penularan
virus Corona, tidak terkecuali Pemerintah Indonesia. Pemerintah Indonesia
mengumumkan akan memberlakukan kebijakan PSBB (Pembatasan Sosial
Berskala Besar) dengan tujuan untuk menekan angka penyebaran virus Corona di
Indonesia pada tanggal 31 Maret 2020. Presiden Jokowi menyatakan bahwa
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) mengacu kepada UU No.6
Tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan menjadi dasar hukum dari adanya
kebijakan antisipatif tersebut, sebagai respon terhadap adanya kedaruratan
kesehatan (Saraswati, 2020). Berbagai aturan seperti social distancing dan berbagai
aturan protokol kesehatan lainnya juga diberlakukan guna mencegah peningkatan
angka penularan, dimana hal tersebut menyebabkan berbagai keterbatasan
operasional terhadap berbagai usaha, pabrik, institut pendidikan, dan lain-lain.
Sehingga hal tersebut menyebabkan berbagai pabrik, kantor, tempat hiburan
ditutup, sekolah diliburkan, restoran tidak menerima makan-minum di tempat, dan

sebagainya.

Pemerintah Indonesia juga telah mengeluarkan berbagai kebijakan lainnya
selain PSBB untuk mencegah meningkatnya angka penyebaran virus Corona,
dimana pemerintah Indonesia juga menetapkan kebijakan larangan perjalanan ke
luar negeri untuk mengurangi penyebaran virus Corona dan juga membatasi
beberapa negara untuk mengunjungi Indonesia (Hanoatubun, 2020). Berbagai
kebijakan tersebut menyebabkan jumlah turis asing yang berlibur ke Indonesia

menjadi lebih sedikit, yang memberikan dampak kepada sektor penerbangan,
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pariwisata, dan hotel serta berbagai UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)
seperti usaha rumah makan dan toko oleh-oleh yang menjadi destinasi wisatawan
asing (Hanoatubun, 2020). Dimana pada akhirnya pandemi COVID-19 juga
membuat sebagian besar pengusaha dipaksa untuk menghentikan atau mengurangi
kegiatan usaha yang berhubungan dengan interaksi antara orang, dimana hal
tersebut menyebabkan berbagai perusahaan mengalami kerugian bahkan ada yang
mengalami kebangkrutan. Sehingga tidak sedikit perusahaan yang berusaha untuk
dapat bertahan dengan memotong biaya, salah satunya adalah melakukan PHK
(Pemutusan Hubungan Keja) terhadap karyawan mereka (Prajnaparamitha &
Ghoni, 2020).

Berbagai kebijakan yang diterapkan guna membatasi mobilitas dan interaksi
masyarakat ini mungkin berhasil mengurangi angka penyebaran virus Corona,
dimana angka kasus baru semakin menurun semenjak diberlakukan PSBB
(Pembatasan Sosial Berskala Besar). Akan tetapi, hal tersebut juga berdampak
kepada berbagai sektor usaha di Indonesia yang akhirnya menyebabkan, jutaan
orang kehilangan pekerjaan akibat Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) (Mardiyah
& Nurwati, 2020). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021,
angka tingkat pengangguan masyarakat Indonesia mengalami peningkatan selama
pandemi COVID-19, dimana angka pengangguran pada usia 20 tahun sampai usia
60 tahun keatas mengalami peningkatan dari bulan Februari tahun 2020 ke bulan
Februari 2021 selama pandemi COVID-19. Dimana selama pandemi COVID-19,
Peningkatan pengangguran paling tinggi terjadi pada kelompok anak muda yang
berusia 20-29 tahun (Badan Pusat Statistik, 2021).
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Gambar 1. 1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) Menurut Kelompok
Usia Pada Februari 2020 dan Februari 2021

Sumber : Badan Pusat Statistik, (2021)

Gambar 1.1. menjelaskan grafik tingkat pengangguran Indonesia dari periode
2020 — 2021, dimana sumbu X menjelaskan range usia masyarakat Indonesia dan
sumbu Y menjelaskan presetase tingkat pengangguran. Berdasarkan data diatas,
tingkat pengangguran terbuka pada penduduk usia 20-24 tahun pada Februari 2021
mengalami peningkatan sebesar 3,36%. Dimana pada bulan Februari 2020 tingkat
pengangguran usia 20-24 tahun adalah 14,3%. Peningkatan TPT pada penduduk
usia 25-29 tahun adalah sebesar 2,26%. Dimana Pada Februari 2020, TPT
kelompok usia ini sebesar 7,01% dan menjadi 9,27% pada Februari 2021.
Berdasarkan data tersebut, tingkat pengangguran lulusan SMA, SMK, dan
Universitas juga mengalami kenaikan selama pandemi. Dimana TPT dari lulusan
SMA pada Februari 2020 naik menjadi 6,69% tahun lalu menjadi 8,55% di tahun
ini. Begitu pula dari lulusan SMK, naik dari 8,42% menjadi 11,45%, serta

universitas dari 5,7% menjadi 6,97%.

Wirausaha dapat menjadi sebuah solusi untuk mengurangi angka pengangguran
melalui penciptaan lapangan kerja (Asnawi, 2011). Menurut Krueger Jr (2007),

kewirausahaan merupakan suatu hal yang dilakukan berdasarkan pilihan individu

3
Analisa Peran Risk-taking behaviour, innovativeness, proactiveness dan Network Ties terhadap
Entrepreneurial Intention pada Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara, Derin Ariq
Universitas Multimedia Nusantara



bukan secara tidak sengaja, sehingga niat kewirausahaan adalah keadaan sadar
pikiran yang mengarahkan perhatian pribadi, pengalaman, dan perilaku menuju
perilaku kewirausahaan yang direncanakan. Wirausaha juga memberikan peluang
untuk masyarakat Indonesia mendapatkan pekerjaan sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup masyarakat Indonesia, oleh karena itu semakin banyak masyarakat
Indonesia terutama mahasiswa sebagai pelaku agen perubahan yang memiliki ilmu
lebih dibandingkan orang awam lainnya dan mampu mengkreasikan ide mereka
menjadi suatu usaha yang menguntungkan, akan semakin banyak lapangan kerja
tersedia yang pada akhirnya dapat mengurangi tingkat angka pengangguran di
Indonesia (N. A. A. U. Lestari & Djamilah, 2020). Akan tetapi mejadi pengusaha

bukan merupakan hal yang mudah dan memiliki risiko yang cukup tinggi.

Masyarakat Indonesia masih kurang memiliki jiwa wirausaha, hal ini
disebabkan oleh kualitas sumber daya manusia yang masih rendah, dimana masih
adanya pandangan lebih tertarik untuk menjadi pegawai dari pada melakukan usaha
mandiri karena dianggap memiliki penghasilan yang stabil, hal tersebut
menggambarkan rendahnya tingkat kemandirian masyarakat Indonesia yang masih
kurang memiliki jiwa entrepreneur (Niode, 2007). Sementara secara kultur, para
orang tua merasa lebih bangga jika putra-putrinya mendapatkan jabatan sebagai
pegawai/karyawan, sehingga hal tersebut menyebabkan generasi muda kita lebih
berniat untuk menjadi karyawan / job seeker agar memiliki jaminan keuangan yang
stabil dan dukungan orang tua untuk mencari kerja daripada memulai suatu usaha,
meskipun kesempatan untuk menjadi pegawai semakin terbatas (Wedayanti &
Giantari, 2016).

Hal tersebut dapat dilihat dari keberhasilan pembangunan yang dicapai oleh
negara Jepang, dimana wirausahawan yang telah berjumlah 2% tingkat sedang,
wirausaha kecil sebanyak 20% dari jumlah penduduknya merupakan kunci

keberhasilan pembangunan negara Jepang (Alma, 2005).

Berdasarkan data dari survei yang dilakukan oleh US News and World Report

dalam 2019 Best Countries terhadap 21 ribu responden dari lima kawasan, yaitu
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Amerika, Asia, Eropa, Timur Tengah, dan Afrika termasuk Asia Tenggara
sebanyak tujuh negara. Dari survei tersebut diketahui bahwa tingkat kewirausahaan
Indonesia masih rendah dibandingkan negara-negara asia tenggara tetangga
lainnya. Dimana Indonesia dan Filipina menempati peringkat kedua terendah dalam
dimensi kewirausahaan pada 2018 (Dwi Hadya Jayani, 2019). Padahal Indonesia
merupakan negara dengan penduduk yang paling padat di asean dengan generasi
muda dan angkatan kerja yang sangat banyak sehingga seharusnya lebih memiliki

banyak potensi daripada para negara tetangganya

Dkatadsts

Gambar 1. 2 Peringkat Kewirausahaan di Asia Tenggara 2018
Sumber : US News & World Report, (2019)

Berdasarkan data diatas, Skor yang diperoleh Indonesia dan Filipina sebesar 0,7
dari skala 8. Sementara Singapura memiliki peringkat yang paling tinggi di Asia
Tenggara dengan skor 7,5. Indonesia berada di peringkat ke-50 dari berbagai 80
negara dalam survei tersebut. Padahal Singapura merupakan negara yang sumber
kekayaan alamnya jauh dibawah Indonesia, akan tetapi memperoleh pendapatan per
kapita sebesar US$ 65.223 atau setara dengan Rp. 935,37 juta pada tahun 2022,
dibandingkan dengan Indonesia yang hanya memiliki sekitar US$ 4.135 yang setara
dengan Rp. 59,29 juta pada tahun 2022 (Syahrial, 2022). Angka ini
menggambarkan bahwa wirausaha adalah sebuah profesi mulia yang berperan besar
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untuk membangun masyarakat dan negara yang makmur. Khususnya bila kita
mengkaji kemajuan-kemajuan yang dicapai oleh Negara-negara maju lainnya di
dunia baik itu di Eropa, Amerika, Australia dan Asia. Karena negara-negara
tersebut, terutama pemerintah dan rakyat telah mengutamakan wirausaha sebagai

profesi yang sangat penting dan ditumbuhkembangkan secara sengaja.

Studi yang dilakukan oleh Canever et al., (2017) menyatakan bahwa mahasiswa
universitas negeri memiliki kecenderungan niat untuk berwirausaha lebih rendah
dibandingkan universitas swasta. Hal tersebut karena mahasiswa di universitas
negeri lebih memfokuskan pada penelitian yang merupakan agenda utama fakultas
sehingga mereka diharapkan dapat menyelesaikan studi mereka dan mendapatkan
pekerjaan di sektor formal sebagai pegawai. Lingkungan universitas swasta
cenderung lebih mempromosikan iklim kewirausahaan daripada universitas negeri
karena sebagian besar dari mereka memiliki program bimbingan dan
pengembangan kewirausahaan untuk dimanfaatkan oleh mahasiwanya sehingga
mereka memiliki pengetahuan tentang pasar dan memiliki keterampilan dan sumber

daya untuk membuka suatu usaha (Barral et al., 2018)

Universitas Multimedia Nusantara memiliki visi untuk dapat menciptakan
mahasiswa lulusan yang kompeten dalam bidangnya dengan memiliki wawasan
internasional serta jiwa wirausaha dan berbudi pekerti luhur. Hal tersebut
menjelaskan bahwa UMN juga mengharapkan mahasiswa lulusannya kelak
memiliki jiwa wirausaha dan dapat menjadi entrepreneur. Hal itu juga didukung
melalui berbagai program untuk mendorong terciptanya jiwa kewirausahaan di
UMN, vyaitu melalui Program Pengembangan Kewirausahaan (PPK). Program
tersebut meliputi pelatihan manajemen dan skills usaha bagi tenant, boot camp,
konsultasi bisnis, mentoring, workshop praktikal, serta memfasilitasi tenant dalam
berwirausaha untuk menghasilkan mahasiswa lulusan UMN yang berjiwa

wirausaha (Universitas Multimedia Nusantara, 2021).

Akan tetapi niat wirausaha mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara masih

dapat disebut rendah, hal tersebut dapat dilihat dari jumlah mahasiswa UMN
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lulusan semester genap 2020 yang menjadi wirausaha sebesar 11% lebih rendah
dibandingkan jumlah mahasiswa UMN lulusan semester ganjil 2020 sebesar 14%.
Keadaan ini semakin diperparah karena jumlah mahasiswa UMN lulusan semester
ganjil 2021 semakin menurun menjadi 8% (Universitas Multimedia Nusantara,
2021). Hal ini menunjukan niat berwirausaha para mahasiswa tersebut masih
kurang perlu dikaji lebih dalam mengapa mahasiswa yang berada di universitas
dengan visi menciptakan mahasiswa berjiwa entrepreneur yang sudah disertai
dukungan berbagai program dan mata kuliah terkait kewirausahaan tapi tidak
tertarik menjadi wirausaha, sehingga perlu dikembangkan jiwa kewirausahaan pada

mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara.

Menurut Stephen P.Robbins dan Marry Coulter (2018), kewirausahaan adalah
suatu tahapan wajib bagi seseorang atau beberapa orang yang menjalankan usaha
yang ingin menangkap peluang pasar dengan berusaha secara terorganisir
menciptakan produk atau layanan yang cocok dengan target pasar melalui suatu
nilai tambah untuk memenuhi kebutuhan target pasar. Karimi et al. (2016), telah
meneliti bahwa niat untuk bertindak adalah inti dari penciptaan suatu perusahaan,
dimana ini merupakan suatu hal yang akan menjadi kunci utama dalam proses
kewirausahaan. Sehingga wirausahawan awalnya terbentuk dari niat untuk
bertindak yang selanjutnya akan menjalankan berbagai proses kewirausahaan,
dimana entrepreneurial intention / niat wirausaha merupakan sesuatu yang penting
untuk dipahami dan dianalisis untuk memahami proses kewirausahaan (Zhao et al.,
2010).

Berdasarkan studi yang dilakukan oleh Miller & Friesen (1986), konsep
entrepreneurial orientation saat pertama kali dikenalkan merupakan konsep yang
diterapkan untuk level perusahaan. Studi tersebut menyatakan bahwa konsep
entrepreneurial orientation memiliki 3 dimensi, yaitu inovasi, proaktif, dan
pengambilan risiko. Lalu 10 tahun kemudian, dimensi dari konsep entrepreneurial
orientation ini dikembangkan lagi oleh Lumpkin & Dess (1996), dengan adanya 2

dimensi baru yaitu otonomi dan agresivitas kompetitif sehingga entrepreneurial
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orientation menjadi memiliki 5 dimensi. Seiring perkembangan zaman,
entrepreneurial orientation yang merupakan suatu kerangka kerja atau strategi
yang ditetapkan pada level perusahaan berhasil mempengaruhi Kkinerja dan
kesuksesan bisnis. Sampai pada tahun 2012, studi yang dilakukan oleh Bolton dan
Lane (2012) mengusulkan bahwa entrepreneurial orientation juga harus dipelajari
pada tingkat individu. Dimana sekarang dikenal dengan istilah individual
entrepreneurial orientation (IEO) yang istilah bahasa Indonesianya dikenal dengan
orientasi kewirausahaan individu. Orientasi kewirausahaan individu juga telah

diteliti dapat mempengaruhi kesuksesan kinerja bisnis (Bolton, 2012).

Akan tetapi sebagian besar studi yang dilakukan terhadap orientasi
kewirausahaan individu hanya mengkaji hubungan orientasi kewirausahaan
individu dengan kinerja suatu bisnis. Oleh sebab itu perlu juga diadakan suatu
penelitian untuk mengkaji pengaruh orientasi kewirausahaan individu terhadap
sikap atau perilaku individu juga, salah satunya niat kewirausahaan individu.
Karena dimensi orientasi kewirausahaan individu, yaitu proactiveness,
innovativeness, dan risk-taking juga merupakan suatu hal yang dapat dikaji
terhadap sikap dan perilaku individu bukan hanya untuk organsisasi saja. Sehingga
untuk mengukur kecenderungan positif atau negatif niat mahasiswa untuk menjadi
wirausaha, sehingga diperlukan studi terhadap hubungan antara individual

entrepreneurial orientation dan entrepreneurial intention di tingkat individu.

Inovasi adalah suatu ide — ide atau hal baru untuk menghasilkan produk, jasa,
atau proses baru yang merupakan hal yang penting untuk dimiliki oleh para
pengusaha karena lanskap bisnis yang semakin kompetitif (Koe, 2016). Inovasi dan
kewirausahaan merupakan dua hal yang saling berhubungan, dimana inovasi dapat
memberikan suatu pengusaha akses terhadap suatu sumber daya yang baru dan unik
yang dapat menjadi peluang dan memberikan suatu nilai bagi wirausahawan (Block
etal., 2017).

Menurut Ladd et al. (2019), Proaktivitas adalah suatu ide dari pelaku usaha

untuk berusaha mendapatkan keuntungan dengan menjadi yang pertama masuk atau
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bahkan membentuk suatu pasar baru untuk mendapatkan target pasar baru dan
meraih keunggulan kompetitif atas para pesaing. Proaktivitas merupakan hal yang
sangat penting untuk dimiliki oleh wirausahawan agar dapat aktif mencari peluang
bisnis (Koe, 2016).

Menurut Koe (2016), tindakan pengambilan risiko adalah suatu aktivitas untuk
berusaha menangkap peluang untuk mendapatkan keuntungan dari ide bisnis di
masa depan yang penuh ketidakpastian yang memaksa individu untuk

mengorbankan suatu sumber daya..

Ikatan jaringan dapat meningkatkan peran orientasi kewirausahaan dalam
proses kewirausahaan suatu individu (Boso et al., 2013). Membangun jaringan yang
baik akan membantu kita tidak hanya dalam menambah relasi tetapi dapat juga
meningkatkan kualitas usaha kita. Dengan membangun jaringan dan menambah
pergaulan, akan jauh lebih banyak orang yang akan tahu dan mungkin tertarik
dengan produk dan jasa kita. Dimana produk Kkita dapat disebarkan melalui
pembicaraan mulut ke mulut oleh jaringan yang kita miliki. Jaringan bisnis
(misalnya manajer bisnis, pemasok) dan jaringan sosial (misalnya keluarga, teman)
akan mendukung mahasiswa untuk mempertimbangkan untuk mencoba
berwirausaha, yang pada akhirnya akan terbentuknya niat kewirausahaan pada diri
mereka. Sehingga lkatan jaringan juga dapat mempengaruhi niat kewirausahaan
suatu individu (Gelaidan & Abdullateef, 2017).

Penelitian yang dilakukan oleh Lerner & Malach-Pines (2011) telah mengkaji
moderasi gender dalam penelitian tentang topik niat kewirausahaan dengan fokus
meneliti peran gender dalam menentukan efek interaksi variabel independen dan
variabel dependen, apakah memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen vyaitu niat kewirausahaan. Studi
sebelumnya yang dilakukan oleh Kumar et al. (2020) terhadap 393 mahasiswa yang
belajar di 35 universitas dan institusi berbeda di wilayah utara, selatan dan barat
India menemukan bahwa pengaruh orientasi kewirausahaan individu yang pada niat

kewirausahaan yang di moderasi oleh gender, menunjukkan bahwa mahasiswa laki-
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laki menunjukkan ketekunan yang lebih tinggi terhadap niat berwirausaha, dan
menunjukkan kecenderungan yang lebih tinggi untuk menjadi pengusaha. Studi
yang dilakukan oleh Ventura & Quero (2013) juga menyimpulkan bahwa hubungan
antara variabel independen dan niat berwirausaha lebih kuat di antara laki-laki
daripada perempuan, sehingga menegaskan peran gender. Akan tetapi Smith et al
(2016) menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan pada niat kewirausahaan antara
laki-laki dan perempuan. Sehingga ini mengarah kepada pertanyaan bahwa apakah
ada perbedaan yang signifikan dalam niat kewirausahaan antara siswa laki-laki dan
perempuan. Berbagai penelitian tersebut telah mengkaji peran gender terhadap niat
kewirausahaan individu, dimana ada penelitian yang menyimpulkan gender
berperan terhadap niat kewirausahaan individu dan penelititan lainnya menyatakan
bahwa gender tidak berperan terhadap niat kewirausahaan individu. Oleh karena itu
saya akan meneliti gender sebagai variabel kontrol untuk dapat mengetahui apakah
faktor gender dapat memoderasi hubungan antara risk-taking behaviour,
innovativeness, proactiveness dan network ties dengan entrepreneurial intention

mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara

Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara sudah mendapatkan mata kuliah
terkait kewirausahaan, terutama mahasiswa program studi manajemen. Mahasiswa
program studi lainnya juga mendapatkan mata kuliah terkait kewirausahaan, yaitu
technopreneurship dan Universitas Multimedia Nusantara juga telah menyediakan
fasilitas untuk mendorong terciptanya niat kewirausahaan pada diri mahasiswa

melalui PPK dan juga kerja sama dengan berbagai lembaga kewirausahaan.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin meneliti bagaimana pengaruh
risk-taking behaviour, innovativeness, proactiveness dan network ties terhadap
entrepreneurial intention mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara. Oleh
karena itu, penelitian ini diberi judul: “Analisa Peran Risk-taking behaviour,
innovativeness, proactiveness, dan Network Ties terhadap Entrepreneurial

Intention pada Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara”.

10
Analisa Peran Risk-taking behaviour, innovativeness, proactiveness dan Network Ties terhadap
Entrepreneurial Intention pada Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara, Derin Ariq
Universitas Multimedia Nusantara



1.2 Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

1.

Apakah risk-taking behaviour memiliki pengaruh positif terhadap
entrepreneurial intention pada mahasiswa Universitas Multimedia
Nusantara?

Apakah innovativeness memiliki pengaruh positif terhadap entrepreneurial
intention pada mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara?

Apakah proactiveness memiliki pengaruh positif terhadap entrepreneurial
intention pada mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara?

Apakah network ties memiliki pengaruh positif terhadap entrepreneurial
intention pada mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara?

Apakah gender memperkuat atau memperlemah pengaruh risk-taking
behaviour terhadap entrepreneurial intention mahasiswa Universitas
Multimedia Nusantara?

Apakah gender memperkuat atau memperlemah pengaruh innovativeness
terhadap entrepreneurial intention mahasiswa Universitas Multimedia
Nusantara?

Apakah gender memperkuat atau memperlemah pengaruh proactiveness
terhadap entrepreneurial intention mahasiswa Universitas Multimedia
Nusantara?

Apakah Gender memperkuat atau memperlemah pengaruh network ties
terhadap entrepreneurial intention pada mahasiswa Universitas Multimedia

Nusantara?
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1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari risk-taking behaviour
terhadap entrepreneurial intention mahasiswa Universitas Multimedia
Nusantara pada situasi pandemi COVID-19.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari innovativeness terhadap
entrepreneurial intention mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara
pada situasi pandemi COVID-19.

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari proactiveness terhadap
entrepreneurial intention mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara
pada situasi pandemi COVID-19

Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dari network ties terhadap
entrepreneurial intention mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara
pada situasi pandemi COVID-19

Untuk mengetahui bagaimana peran gender dalam memoderasi hubungan
antara risk-taking behaviour dan entrepreneurial intention mahasiswa
Universitas Multimedia Nusantara pada situasi pandemi COVID-19

Untuk mengetahui bagaimana peran gender dalam memoderasi hubungan
antara innovativeness dan entrepreneurial intention mahasiswa Universitas
Multimedia Nusantara pada situasi pandemi COVID-19

Untuk mengetahui bagaimana peran gender dalam memoderasi hubungan
antara proactiveness dan entrepreneurial intention mahasiswa Universitas
Multimedia Nusantara pada situasi pandemi COVID-19

Untuk mengetahui bagaimana peran gender dalam memoderasi hubungan
antara network ties dan entrepreneurial intention mahasiswa Universitas

Multimedia Nusantara pada situasi pandemi COVID-19

1.4 Manfaat Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti berharap memberikan manfaat

sebagai berikut:

12

Analisa Peran Risk-taking behaviour, innovativeness, proactiveness dan Network Ties terhadap
Entrepreneurial Intention pada Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara, Derin Ariq

Universitas Multimedia Nusantara



1.4.1 Manfaat Akademis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi ilmu pengetahuan yang
baru bagi penulis dan pembaca sehingga dapat meningkatkan wawasan
mengenai “Analisa Peran Risk-taking behaviour, innovativeness,
proactiveness dan Network Ties terhadap Entrepreneurial Intention pada

Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara”.
1.4.2 Manfaat Praktisi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan saran yang terkait
dengan pengaruh dari ketiga dimensi dari individual entrepreneurial
orientation, yaitu risk-taking behavior, innovativeness, dan proactiveness
terhadap entrepreneurial intention mahasiswa Universitas Multimedia
Nusantara agar dapat dimanfaatkan sebagai informasi dan solusi untuk
pihak kampus dan pemerintah dalam meningkatkan angka kewirausahaan
di Indonesia, terutama pada mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara.

1.4.3 Manfaat Empiris

Penulis berharap penelitian ini dapat menjadi referensi terhadap

penelitian selanjutnya.
1.5 Batasan Penelitian

Berdasarkan judul dan latar belakang penelitian diatas, batasan penelitian dan
responden yang akan mengikuti survei adalah mahasiswa universitas di kota

Tangerang Selatan dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Responden dari penelitian ini yaitu mahasiswa yang sedang menjalani
Pendidikan S1 di universitas Universitas Multimedia Nusantara.

2. Penyebaran kuisioner ini dilakukan secara online menggunakan Google

Form.
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3. Mahasiswa yang akan dijadikan responden dalam penelitian adalah
mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara yang sudah mendapatkan mata

kuliah terkait kewirausahaan dan belum memiliki usaha sendiri.

4. Penelitian ini dibatasi pada 5 variabel yaitu: risk-taking behaviour,

innovativeness, proactiveness, network ties, dan entrepreneurial intention.
1.6 Sistematika Penulisan

Laporan Penelitian Penulisan penelitian ini terdapat 5 bab, dimana terdapat
keterkaitan antara 1 bab dengan bab lainnya sehingga penjelasan penelitian ini
menjadi terstruktur dan jelas. Adapun sistematika penulisan tersebut sebagai
berikut:

BAB | - PENDAHULUAN

Pada bab ini peneliti menguraikan mengenai latar belakang, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian serta
sistematika penulisan laporan penelitian sehingga dapat menjadi gambaran bagi

pembaca mengenai penelitian ini.
BAB Il - TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini penulis menjelaskan teori-teori yang diambil dari jurnal,
artikel, buku dan lain-lain sehingga menjadi dasar yang digunakan sebagai

tinjauan dalam menganalisa masalah didalam penelitian.
BAB Il - METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini penulis memberikan gambaran mengenai gambaran umum
objek penelitian dengan menyertai jenis penelitian, ruang lingkup penelitian,
teknik analisis data, uji instrumen, uji model dan hipotesis.

14
Analisa Peran Risk-taking behaviour, innovativeness, proactiveness dan Network Ties terhadap
Entrepreneurial Intention pada Mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara, Derin Ariq
Universitas Multimedia Nusantara



BAB IV — ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini penulis menjelaskan hasil dari penelitian berdasarkan hasil
kuesioner serta memberikan pembuktian dari penelitian berupa uji validitas dan

lainnya.
BAB V — SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini penulis memberikan kesimpulan dari hasil penelitian serta
memberikan jawaban dari rumusan masalah, pada bab ini juga penulis

memberikan kritik dan saran yang membangun bagi perusahaan
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